FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Corong  Firus Disease 20019 (SARS Col-2) atau disebut

langsung. secara tidak langsung (melahn permukasn benda yang
terkontaminasi) maupun seseorang yang lelsh kontak emt dengan

orang yang terkonfirmasi positif covid-19 melahn sekrest mulut dan
hidung. Pencegahan virus ini dapat dilakukan dengon cam mematuhi
protokol kesehotan 4M yakmi memakai masker, menjagn jarak



kurang lebih | meter, mencuci tangan atau memakai handsanitizer,
dan menghindari kerumunan. Adanya Virus corona  menyebabkan
aktivites masyarakat di luar rumah dikurangi dengan dikeluarkannya
kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPEM).

Kebijakan PPKM ini dikeluarkan oleh pemerintah untuk

pemerintah mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaon Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurst Penyebaran

Corona Vinws Disease (COVID-19),



“Belajar dari rumah selama darurat penyebaran Covid-19
diluksanakan dengan tetap memperhatikan protokel kesehatan,
Belajar duri rumah melalui pembelajaran jarak jouh (P1]) secara
daring dan atau funng dilaksanakan sesuai dengan pedoman
pelanggaran belajar deri rumah sebagaimana tercantum- dalam surat
edaran ini”.

n jarak jauh yang selanjutnya discbut P3J idak
g peserta didiknya secara terpisah dari pendid

guru dengan menggunakan media pembelsjaran yang mendukung.
Pembelajaran  daring merupakan model baru  dalam  proses
penyampaian mateni ajar yang dulunya tatap muka menjadi
pembelajaran menggunakan alat elektronik yang telsh tersambung
dengan jaringan internet (Mardiana, 2020). Menurut Moore et al



{dalam Firman dan San 2020. Oktafia dan Siti, 2020) mengatakan
bahwa pembelajaran daring merupakan suatu proses kegiatan belajar
mengajar yang memerlukan jarimgan internet dengon konekeivitas,
aksesibilitas, fleksibilitas dan juga kemampuan dalam menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran. Pembelajaran  dengan

Dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan di tengah
wabah covid-19 agar pembelajaran tetap efektif diperlukan adanya

penerapan metode Blended Learming (Pembelzjaran  Baurany.

Memurut Watson (2008}  Pembelajoran  Blended  Learming

merupakan penggabungan mode] pembelajaran yang dilaksanakan



secara tatap muka dan danng. Blemded learnimg juga dapat dikatakan
sebagai penggabungan antara pembelajaran sinkron dan asinkron.
Pembelajaran sinkron merupakan pembelajaran yang dilakukan di

wakiu yang sama tetapi tempainya bisa sama dan bisa berbeda
Sedangkan pembelajaran asinkron adalah pembelajaran yang dapat

dan guru dapat memperlancar jalannya kegiatan belajar mengajar.

Menurut Claude Shanron dan Warren Weaver (dalam buku
lmu Komunikasi Dmish dan Populer karya Nurudin, 2016)
mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu bentuk interaksi yang



antara satu dengan yang lainnya baik disengaja maupun tidak
disengaja. Komunikasi dapat mempengaruhi siswa dalam berpikir
tentang bagaimana pengertian, pemahsman serta kejelasan mater
pembelajoran yang sedang diajarkan guru, Komunikasi yang baik
odaloh komunikast vang berjalan dus amah atau mendapatkan

siswa diharapkan mampu mengembangkan kreatifitss, sikap dan
potensi vang dimilikinva menjadinya lebih baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 2 Gondang Kabupaten Sragen bahwasanya selama pandemi
covid-19 sekolah tersebut melaksanakan pembelajaran jarak jauh



atau pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring
dilakukan di rumah masing-masing siswa dan guru melalui
WhaisApp Group, Zoom, Googlemeet, din Classroom sebagai sarana
uniuk berkomunikasi antara guru dengan siswa. Dalam pemberian
fugas siswi. masing-masing guru mata pelajaran menggunskan
aplikasi yang telah ditentukan_oleh, guru dan mendukung dalam

kEg]j]lﬁ]] DER garan, sSed; ik pengumpulan tugas dan
w Kejn, Siswa (LKS)

swalidatang. langsung ke

materi pembelajaran. Dengan demikian, hambatan komunikasi yang

dialami siswn dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring
perlu diketahui lebih dalam agar solusi dalam mengatasi hambatan
tersebut dapat ditemukan dengan baik.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menyusun

dalam pembelajaran daring yang sedung dialami. maka judul yang
diambul dalam penelitian ini adalah “Hambatan Komunikasi Guru
dan Siswa dalam Pembelajoran Daring di SMP Negeri 2 Gondang

pelebaran pokok masalah yang sedang diteliti. Hal tersebut
dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian tercapai.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



131 Penilitian dilakukan dilakukan di SMP Negeri 2 Gondang
Kabupaten Sragen

132 Penelitian dilakukan terhadap hambatan komunikasi guru
dan siswa dalam pembelajaran daring

1.4 Tujuan Penellt

L5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritls
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini dihampkan
dapat digunakan sebagai bahan referensi atau bahan kajian
dalam menambah pengetshuan di bidang komunikasi,



mampu memberikan manfaat dalam memperkuat teori dan
memberikan sumbangan bag peneliti selanjuinya.
1.52 Manfant Praktis

1521  Bagi Sekolah

Hasil penelition ini dapat dijadikan sebagai
informasi j
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